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Sampai dengan awal tahun 1990, tidak pernah terbayangkan bahwa sebuah negara yang masih menganut
ideologi sosialis-komunis seperti Vietnam dapat menjadi anggota ASEAN. Diterimanya Vietnam sebagai
anggota ke-7 ASEAN tentunyatidak terjadi begitu sgja, melainkan melalui serangkaian proses yang
panjang. Proses ini melibatkan kedua belah pihak, yaitu Vietnam sendiri dan organisasi regional ASEAN.
Tesisini akan berusaha menjawab permasal ahan utama yang menjadi dasar penulisan ini, yaitu seberapa
jauh perubahan kebijakan luar negeri Vietnam yang ditujukan ke ASEAN dan bagaimana ASEAN sendiri
merespon perubahan tersebut sehingga akhirnya Vietnam diterima sebagai anggota ASEAN ke-7.

Sebagal alat bantu dalam analisa, digunakan beberapa teori yang pada pokoknya adalah melihat bagaimana
melihat perubahan politik luar negeri Vietnam dapat terjadi. Perubahan-perubahan yang terjadi di
lingkungan eksternal maupun internal ternyata membawa pengaruh yang besar terhadap kebijakan politik
luar negeri suatu negara,, atau dengan kata lain, perubahan yang terjadi tersebut akan mempengaruhi setiap
perumusan politik luar negeri. Perubahan-perubahan yang terjadi tersebut membawa implikasi pada
strategi/gaya suatu negara terhadap negaralainnya.

Fenomena politik luar negeri juga dapat dilihat sebagai suatu tingkah laku yang adaptif. Politik Luar Negeri
suatu negara dikatakan adaptif, apabila politik luar negeri itu mampu menghadapi/menstimulasi perubahan-
perubahan pada lingkungan eksternal dari suatu mayarakat yang memberi kontribusi terhadap upaya-upaya
untuk mempertahankan struktur esensial dari suatu society di dalam batas-batas yang dapat diterima.

Dari analisa berbagai fakta yang ada, dapat dirumuskan suatu kesimpulan bahwa perubahan struktur sistem
internasional seiring meredanya Perang Dingin membawa beberapa konsekuensi bagi para pemimpin
Vietnam untuk mengkaji ulang kebijakan politik luar negerinya. Secara umum perubahan perilaku Vietnam
ini memberikan konsekuensi pada lebih adaptifnya pola hubungan luar negeri Vietnam, terutama dengan
negara-negara tetangga terdekat yang tergabung dalam ASEAN. Runtuhnya Uni Soviet di tahun 1991
semakin memacu Vietnam untuk membuka diri dan adaptif di lingkungan konsentrisnya yang selamaini
selalu bercirikan konfrontasi.

Format baru kebijakan luar negeri Vietnam yang adaptif terhadap lingkungan terdekatnya ditandai dengan
serangkaian tindakan dan kebijakan yang mendorong negara-negara tetangga yang tergabung dalam ASEAN
tidak lagi memandang Vietnam sebagai ancaman. Rangkaian tindakan dan kebijakan tersebut didorong oleh
hasrat Vietnam untuk menjadi anggota ASEAN, guna mendapatkan keuntungan di bidang ekonomi dan
politik. Vietham menyadari bahwa ASEAN yang baru adalah mengejar tujuan-tujuan ekonomi, dan
pencapai an tujuan tersebut secara tradisional dirujukkan oleh ASEAN dengan terlebih dahulu menciptakan
stabilitas, bukan tuntutan semacam demokratisasi atau turut campur dalam aspek-aspek kehidupan negara
lainnya. Pertimbangan ASEAN yang utama dalam menerima Vietnam sebagai anggota adalah untuk
menghindarkan konflik baru, mengadakan kerjasama ekonomi yang sating menguntungkan, dan mengajak
untuk mengembangkan stabilitas kawasan yang selamaini sulit diwujudkan karena penentangan Hanoi.
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Selain itu, keanggotaan Vietnam di ASEAN juga diacukan sebagai strategi dalam mewujudkan cita-cita
ASEAN selamaini untuk membentuk ASEAN-10, yaitu ASEAN yang beranggotakan seluruh negara
anggota kawasan Asia Tenggara.



